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Abstract

Low consumption of vegetables and fruit is related to nutritional status and causes
children to be less focused. Elementary school children experience the consequences of
consuming high-calorie foods, causing differences in nutritional status. The purpose of
this study was to determine differences in vegetable and fruit consumption based on
nutritional status of body mass index according to age in children at SD Negeri 05
Bengkulu City. This research is a quantitative research with a cross-sectional research
design. The research sample was and grade students at SD Negeri 05 Bengkulu City with
a total of 94 respondents. VVegetable and fruit consumption patterns were calculated using
a semi-quantified food frequency questionnaire and nutritional status using digital scales
and microtoise. This study was conducted from 04 January to 04 February 2023. Kruskal
wallis used for data analysis. The results showed that the students with reverse nutritional
status were 58 people (61.7%), 16 people with overweight status (17.0%), and 19 people
with obesity (20.2%). Most of the consumption patterns of vegetables and fruits that are
most often consumed are carrots and watermelons. While vegetables and fruit that are
never consumed are chayote and dragon fruit. There is no difference in the total intake of
vegetables based on nutritional status (p>0.05). There is a statistical difference in average
fruit consumption based on nutritional status (p<0.05).
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PENDAHULUAN

Sayur dan buah merupakan makanan sumber vitamin dan mineral yang sangat
bermanfaat bagi kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan (Isnaningsih dkk., 2022).
Anak usia sekolah merupakan kelompok anak umur 6-12 tahun yang sering menghadapi
masalahan gizi. Status gizi dan kesehatan pada usia dini sangat penting untuk melindungi
dan mendukung proses perkembangan dan pertumbuhan daya pikir, aktivitas fisik yang
baik, dan bisa menunjang kegiatan sekolah (Chahyanto dkk., 2019). Beberapa penelitian
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi buah dengan status gizi
siswa (Eliza, 2019, Arza & Sari, 2021). (Chong et al., 2017) Menyatakan terdapat sedikit
hubungan antara asupan buah dan sayuran dan status antropometri anak anak, tetapi
asupan buah dan sayur yang cukup berkontribusi dan berbeda terhadap asupan
mikronutrien.

Menurut Riskesdas tahun 2018 prevalensi status gizi IMT/U pada anak usia 5
sampai 12 tahun di Provinsi Bengkulu tercatat 2,2% anak kategori sangat kurus, 5,2%
anak kurus, 71,3% anak status gizi normal, 10,9% anak gemuk dan, 10,4% anak
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mengalami obesitas (Kemenkes, 2018). Anak umur 5-12 tahun di Kota Bengkulu
sebanyak 1,83% kategori sangat kurus, 5,78% kurus, 66,35% anak status gizi normal,
10,21% anak gemuk dan, 15,83% mengalami obesitas (Riskesdas Bengkulu, 2018).

Menurut survei awal yang dilakukan di SD Negeri 05 Kota Bengkulu terdapat 12
orang anak, didapatkan 2 orang anak (16,66%) dengan kategori status gizi baik, 5 orang
anak (41,66%) dengan status gizi lebih, dan 5 orang anak (41,66%) dengan status gizi
obesitas.

METODE

Desain penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas 11 SD Negeri 05 Kota Bengkulu dengan jumlah 94 responden. Pola
konsumsi sayur, dan buah diestimasi menggunakan kuesioner frekuensi makanan dan
penilaian status gizi menggunakan timbangan injak dan mikrotoise. Penelitian ini dilakukan
mulai Januari-Februari 2023.

Data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan analisis secara univariat berupa
tabel distribusi frekuensi dan bivariat dengan uji kruskal wallis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Gambaran pola konsumsi sayur dan buah anak SD 05 Kota Bengkulu dapat dilihat
pada tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Skor Konsumsi Sayur pada Anak SD Negeri 05 Kota Bengkulu
Skor Frekuensi

Nama Sayuran Mean Median Min Max SD
Bayam 10,05 10,00 0 52 0,795
Kangkung 6,97 10,00 0 25 0,656
Kol 3,99 0,00 0 10 0,470
Kacang Buncis 3,14 0,00 0 10 0,407
Daun Singkong 1,65 0,00 0 25 0,417
Kacang Panjang 2,82 0,00 0 15 0,425
Selada air 3,72 0,00 0 25 0,518
Wortel 10,69 10,00 0 50 0,824
Kentang 7,77 10,00 0 25 0,564
Labu siam 1,22 0,00 0 15 0,327
Bunga kol 4,20 0,00 0 25 0,526
Sawi putih 3,62 0,00 0 15 0,456
Terong Ungu 2,02 0,00 0 15 0,395
Jagung 4,89 5,00 0 15 0,478
Brokoli 4,84 0,00 0 25 0,679
Total 71,59 70,00 0,00 140,00 27,11

Sumber: Data Penelitian, 2023

Tabel 1. menunjukan skor rata-rata tertinggi pola konsumsi sayur pada anak yaitu
wortel (10,69). Secara keseluruhan total skor rata-rata pola konsumsi semua sayur adalah
71,59 dengan skor terendah 0 dan tertinggi 140,0.
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Tabel 2. Tabel Skor Konsumsi Buah pada Anak SD Negeri 05 Kota Bengkulu

Skor Frekuensi

Nama Sayuran Mean Median Min Max SD
Pisang 9,57 10,00 0 50 0,844
Papaya 4,57 0,00 0 25 0,603
Semangka 8,09 10,00 0 25 0,535
Melon 2,13 0,00 0 10 0,342
Jeruk 8,99 10,00 0 25 0,704
Mangga 2,02 0,00 0 15 0,357
Salak 3,03 0,00 0 10 0,356
Alpokat 2,61 0,00 0 15 0,405
Apel 3,94 5,00 0 15 0,440
Buah naga 1,97 0,00 0 15 0,440
Nanas 2,55 0,00 0 10 0,353
Pir 1,97 0,00 0 25 0,423
Jambu air 3,30 0,00 0 15 0,457
Jambu biji 1,70 0,00 0 15 0,334
Anggur 3,67 0,00 0 25 0,497
Total 60,10 55,00 0,00 155,00 28,46

Sumber: Data Penelitian, 2023

Tabel 2. menunjukkan skor rata-rata tertinggi pola konsumsi buah pada anak yaitu
pisang (9,57). Secara keseluruhan skor rata-rata pola konsumsi semua buah adalah 60,10
dengan skor terendah 0 dan tertinggi 155,0.

Gabaran status gizi IMT/U anak SD 05 Kota Bengkulu dapat dilihat pada table 3.
Tabel 3. Gambaran Status Gizi Indeks IMT/U pada Anak SD Negeri 05 Kota Bengkulu

Kategori IMT/U Jumlah Persentase (%)
Gizi Kurang 1 1,1
Gizi Baik 58 61,7
Gizi Lebih 16 17,0
Obesitas 19 20,2
Jumlah 94 100

Sumber: Data Penelitian, 2023

Tabel 3. menunjukkan jumlah anak dengan status gizi kurang sebanyak 1 anak
(1,1%), status gizi baik sebanyak 58 orang (61,7%), status gizi lebih 16 orang (17,0%),
dan obesitas 19 orang (20,2%).

Perbedaan konsumsi sayur anak SD 05 Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Perbedaan Pola Konsumsi Sayur pada Anak SD Negeri 05 Kota Bengkulu

Konsumsi Zat Gizi Variabel Mean+SD Nilai p

Pola konsumsi Sayur Gizi Kurang 73,4277 0,527
(skoring) Gizi Baik 64,1+28,0
Gizi lebih 71,0+£24,9
Obesitas 71,6%27,1

Sumber: Data Penelitian, 2023

Keterangan: p>0,05 dengan Uji Anova

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 1643


http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal

P-ISSN 2407-8018 E-ISSN 2721-7310 DOI prefix 10.37905
Volume 09 (03) September
2023http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

Tabel 4. menunjukkan rata-rata siswa yang mengonsumsi sayur tertinggi pada anak
dengan status gizi kurang (73,4), dan rata-rata terendah pada anak gizi baik (64,9),
diperoleh nilai p=0,527.

Perbedaan konsumsi buah anak SD 05 Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Perbedaan Pola Konsumsi Buah pada Anak SD Negeri 05 Kota Bengkulu

Konsumsi Zat Gizi Variabel Mean£SD Nilai p

Pola konsumsi Buah Gizi Kurang 65,4+28,4 0,036
(skoring) Gizi Baik 59,7+28,2
Gizi lebih 43,9+24,5
Obesitas 60,1+28,5

Sumber: Data Penelitian, 2023
Keterangan: p>0,05 dengan Uji Kruskall Wallis

Tabel 5. menunjukkan rata-rata anak yang mengonsumsi buah lebih tinggi pada anak
dengan status gizi kurang (65,4) dan paling rendah pada anak gizi lebih (43,9). Terdapat
nilai p=0,036.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan frekuensi tertinggi pola konsumsi sayur
pada anak yaitu wortel (46,8% dengan frekuensi 1-3 kali/minggu) dan skor tertinggi rata-
rata pola konsumsi sayur pada anak yaitu wortel (10,69%). Secara keseluruhan skor rata-
rata pola konsumsi semua sayur adalah 71,59%. Berdasarkan penelitian Ronitawati dkk.,
(2016), menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi sayur pada anak SD paling banyak
dikonsumsi yaitu wortel dibandingkan dengan sayuran lainnya. Menurut penelitian
Mitasari & Surhatiningsih, (2018), bahwa wortel merupakan sayuran kaya kandungan
serat, yang mempunyai kandungan vitamin lain seperti vitamin B dan E. Wortel memiliki
vitamin A untuk membantu menjaga kesehatan mata.

Berdasarkan hasil penelitian frekuensi tertinggi pola konsumsi buah pada anak yaitu
semangka 47 (50,0% dengan frekuensi 1-3 kali/minggu). Skor tertinggi rata-rata pola
konsumsi buah pada anak yaitu pisang (9,57%). Sejalan dengan penelitian Ronitawati
dkk., (2016), menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi buah pada anak SD paling banyak
dikonsumsi yaitu buah pisang dibandingkan dengan buah-buahan lainnya. Menurut
penelitian Rianti & Syauqy, (2014), menyatakan pisang ambon merupakan buah yang
mengandung karbohidrat kompleks dan simpleks sehingga baik untuk dikosumsi.

Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat dari konsumsi dan penggunaan
zat-zat gizi. Status gizi optimal adalah keseimbangan antara asupan dan kebutuhan zat
gizi pengukuran status gizi menggunakan alat antropometri, pengukuran dengan cara
menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan yang kemudian dicatat dan dilakukan
perhitungan status gizi. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3. didapatkan bahwa
sebagian besar anak dengan status gizi baik, tetapi masih ada anak dengan status gizi yang
lebih, obesitas, dan kurang. Penelitian ini sebagian besar anak yang mengalami gizi baik.
Faktor yang dapat mempengaruhi status gizi anak disebabkan oleh pola konsumsi makan
yang kurang baik, faktor aktifitas fisik, faktor istirahat, dan faktor orang tua Wadhani &
Yogeswara, (2017).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui rata-rata skor pola konsumsi sayur pada anak
status gizi kurang 73,4%, status gizi baik 64,1%, status gizi lebih 71,0%, dan status gizi
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obesitas 71,6%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pola konsumsi sayur
pada anak masih kurang. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara jumlah pola konsumsi sayur berdasarkan status gizi (p>0,05).

Hal ini sejalan dengan penelitian Putri, (2020), menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pola konsumsi sayur dengan status gizi pada anak. Hasil penelitian
Yuliah dkk., (2021), menunjukkan tidak ada perbedaan konsumsi sayur berdasarkan
status gizi obesitas pada remaja. Berdasarkan hasil penelitian Murni et al., (2019), bahwa
tidak ada hubungan antara konsumsi sayur dengan kejadian obesitas pada orang dewasa.
Begitupun dengan penelitian Damayanti dkk., (2018), yang menunjukkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara hubungan usia pengenalan sayur dan ketersediaan sayur
dengan tingkat konsumsi sayur.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 didapatkan rata-rata skor pola konsumsi
buah status gizi kurang 65,4%, status gizi baik 59,7%, status gizi lebih 43,9%, dan status
gizi obesitas 60,1%. hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna
antara pola konsumsi buah berdasarkan status gizi (nilai p=0,036). Penelitian Eliza,
(2019), Arza & Sari, (2021), menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan
konsumsi buah dengan status gizi siswa. Hasil penelitian Nuraeni dkk., (2018),
menunjukkan ada perbedaan antara frekuensi konsumsi buah dengan status gizi obesitas.
Berdasarkan hasil penelitian Siagian, (2017), ada hubungan antara konsumsi buah dengan
obesitas. Damayanti dkk., (2018), yang menunjukkan ada hubungan antara hubungan usia
pengenalan buah dan ketersediaan buah dengan tingkat konsumsi buah.

Penelitian Luszczki et al., (2019), menunjukkan ada hubungan yang signifikan secara
statistik antara usia dan konsumsi buah, sayur dengan status gizi, sedangkan penelitian
Rasmussen et al., (2006), menyatakan ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin
dengan konsumsi sayur dan buah.

SIMPULAN

Sebagian besar pola konsumsi sayur dan buah yang paling sering dikonsumsi yaitu
wortel dan semangka. Sedangkan sayur dan buah yang tidak pernah dikonsumsi yaitu
labu siam dan buah naga. Tidak terdapat perbedaan antara konsumsi sayur berdasarkan
status gizi (p>0,05). Ada perbedaan secara statistik rata-rata konsumsi buah berdasarkan
status gizi(p<0,05).

SARAN
Perlu edukasi kepada siswa dan orang tua agar memotivasi anak untuk selalu
mengkonsumsi sayur dan buah setiap hari.
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